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Anita Jempa Amril, Lailan Syaufina

PENDAHULUAN. Hutan tropika Indonesia telah dikenal di dunia sebagai hutan tropika
terluas nomor tiga (3) di dunia, setelah negara Brazil dan Zaire. Pada awalnya
diperkirakan luas hutan tropika di Indonesia adalah 164 juta Ha, kemudian berkurang
menjadi 143 juta Ha dan pada tahun 1999 diperkirakan tinggal 90-120 juta Ha. Apabila
luas daratan Indonesia diperkirakan 190 juta Ha, maka luas hutan di Indonesia tinggal ±
48-64% dari daratan (Suratmo et al. 2003). Kebakaran hutan dan lahan saat ini telah
menjadi salah satu bentuk gangguan terhadap pengelolaan hutan dan lahan. Akibat
negatif yang ditimbulkan cukup besar misalnya kerusakan ekologis, menurunnya estetika,
merosotnya nilai ekonomi hutan dan produktifitas tanah, perubahan iklim mikro maupun
global, menurunkan keanekaragaman sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya yang
merupakan sumber plasma nutfah yang tak ternilai. Kebakaran hutan merupakan masalah
yang krusial dan perlu penanganan yang sungguh-sungguh. Oleh sebab itu perlu
dilakukan suatu strategi pengendalian kebakaran hutan yang efektif dan efisien. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mempelajari, mendeskripsikan, dan menganalisis: (1).
Strategi pengendalian kebakaran hutan yang diterapkan di IUPHHK – HA (PT. Sarmiento
Parakantja Timber, Kalimantan Tengah) (2). Partisipasi masyarakat sekitar IUPHHK –
HA dalam strategi pengendalian kebakaran hutan.
METODE. Penelitian ini dilakukan di IUPHHK – HA, PT. Sarmiento Parakantja Timber
(SARPATIM), Kalimantan Tengah dan pada bulan Maret sampai April. Alat-alat yang
digunakan adalah kamera, alat perekam, alat tulis serta data-data sekunder yang
berhubungan dengan kebakaran hutan. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan
kualitatif. Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik snowball sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan digambarkan sebagai metode triangulasi, yaitu metode
pengumpulan data kualitatif berupa wawancara mendalam, pengamatan berperan-serta
dan penelusuran dokumen.
HASIL DAN KESIMPULAN. Pendekatan data hotspot menunjukan bahwa hotspot
yang ditemukan lebih banyak terdapat di luar wilayah kerja PT. Sarpatim. Jika di
persentasekan maka 72% terdapat di luar dan 28% di dalam wilayah kerja. Strategi
pengendalian kebakaran hutan yang diterapkan oleh pihak PT. Sarmiento Parakantja
Timber terdiri dari tiga komponen, yaitu : (1). Kegiatan Pra Pemadaman, (2). Operasi
Pemadam Kebakaran, (3). Kegiatan Pasca Kebakaran (Konsolidasi). Selanjutnya seluruh
rangkaian strategi pengendalian kebakaran akan di analisis berdasarkan Peraturan
Pemerintah RI Nomor 45 Tahun 2004 Tentang Perlindungan Hutan. Masyarakat sekitar
PT. Sarpatim cukup berpartisipasi dalam mencegah terjadinya kebakaran, contohnya
hukum adat yang digunakan dalam mempersiapkan lahan untuk ladang.



The Strategy of Forest Fire Control in IUPHHK – HA
(A Case Study in IUPHHK – HA, PT. Sarmiento Parakantja Timber, Central

Borneo)

By:
Anita Jeumpa Amril, Lailan Syaufina

INTRODUCTION. Tropical forest in Indonesia was known as the third larget in the
world, after Barzil and Zaire. In the early days, the vast of Indonesia troical forest was
approximately 164 million Ha, then became 143 millon Ha and until the end of 1999 the
vast was left around 90-120 million Ha. When the land vast of Indonesia was
approximately 190 million Ha, then the vast of Indonesian Forest was only  ± 48-64%
from the land vast (Suratmo et al. 2003). At the moment land and forest fire became one
of the disturbance form toward to the land and forest management. The adverse
consequences which induced by fire was fairly large, for instance ecological detriment,
aesthetics descend, forest value and soil productivity decline, micro either or global
climate alteration, reduce the variety of biological natural resources and the ecosystem
which constitute to the priceless nutfah plasma resource. Forest fire was crucial problem
and really needs handling. Therefor, it would be needed a certain srategy in forest fire
control which effetive and efficient.  The intention of this research are for sudiied,
description and analyze: (1). The strategy of forest fire control applicable in IUPPHHK –
HA (PT. Sarmiento Parakantja Timber, Central Borneo). (2). The participation of
inhabitants around IUPHHK – HA in the srtategy of forest fire control.
METHOD. This research was done at IUPHHK – HA, PT. Sarmiento Parakantja Timber,
Central Kalimantan and its term from March to April 2008. The tools that used along
research are camera, tape recorder, writing parchment and also secondary data that related
to forest fire. The phenomenilogical which have been done was qualitative approach. The
subject was determined by using snowball sampling technique. The method to collected
some data was known as triangulation methods, that is qualitative data collection in such
indepth interview, participatory observation and documentary check.
RESULT AND CONCLUSIONS. The data hotspot approach shows that hotspot were
found  all the more outside the industrial estate. When it percentage it would be 72%
hotspot outside the industrial estate and 28% inside the industrial estate. The strategy of
forest fire control which applicable in PT. Sarmiento Parakantja Timber were consist of
three components: (1). Pre-Extingushing, (2). Fire Fight Operation, (3). Activity after Fire
(Consolidation). Furthermore all of the the strategy forest fire control will be analyze by
Government Ordinance of Indonesian Number 45 2004, its about forest protect. The
inhabitants around PT. Sarpatim was quite took a hand in preventing forest fire, for
example the customary law which used in land preparation for agricultural field.
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